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ABSTRAK

Puja Septiana. 2024. Deskripsi Proses Pembuatan Alat Musik Gandang
Tambua Berbahan Triplek Produksi Azwar di Pariaman.
Skripsi. Departemen Sendratasik. Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Proses pembuatan alat musik tradisional Gandang Tambua di Kabupaten
Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pembuatan alat musik Gandang Tambua. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi, menyajikan data
dan verifikasi data ini bertujuan untuk mengetahui struktur, proses, teknik
pembuatan, teknik memainkan, dari Gandang Tambua. Alat musik ini terbuat dari
bahan triplek dan memiliki lubang (resonator), serta menggunakan kulit kambing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagian dan tahapan proses
pembuatan alat musik tradisional Gandang Tambua diantaranya: memotong
triplek untuk badan Gandang Tambua, mengolah kulit kambing (membran),
membersihkan rotan, membuat reng besi, serta cara memproduksi bunyi, sistem
tuning pada alat musik tradisional Gandang Tambua. Alat yang digunakan pada
proses pembuatan alat musik tradisional Gandang Tambua diantaranya: Pisau
cater (pemotong triplek), Gergaji Pemotong, Palu (Penokok), Alat ukur (meteran),
Pensil, Amplas, Obeng, Gunting, Bambu jenis talang, Penjepit. Bahannya berupa;
Reng kayu (lingkaran 40), Triplek, kulit kambing, Reng besi, Tali, Paku dan ,
Lem kayu. Proses pembuatan alat musik Gandang Tambua meliputi beberapa
tahap, yaitu: 1) Proses pembuatan badan (triplek), sampai finishing pengamplasan
halus dan kasar, 2) Proses pengolahan kulit, meliputi pencukuran bulu kulit
menggunakan bahan abu bakar kering dan pengukuran lebar diameter, 3) Proses
pemasangan, meliputi kulit ke badan Gandang Tambua, pasang Reng besi dan
pasang tali untuk tuning.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran mengenai penelitian proses pembelajaran tentang pembuatan alat
musik merupakan usaha yang berkaitan langsung dengan sistem keilmuan dan
pengalaman dalam dunia pendidikan. Pada tataran pemikiran peningkatan dan
pelatihan proses pembuatan sebagai salah satu pembelajaran, yang menjadi urusan
adalah bagaimana upaya untuk meningkatkan sistem pendidikan secara
terprogram sehingga secara metodologi proses pembuatan alat musik itu
memberikan sumbangan sebagai balikan (feed-back) bagi peneliti untuk
peningkatan kemampuan tentang ilmu organologi dimana kita akan mendapat
pengalaman dari sebuah proses pembuatan alat musik.

Akan tetapi untuk meningkatkan proses pembuatan alat musik, jelas bukan
masalah semudah membalik telapak tangan. Hal ini disebabkan karena masalah
peningkatan proses itu sendiri berurusan dengan kompetensi ideal yang
seharusnya dimiliki oleh generasi muda sekarang sebagai tantangan dalam
menyonsong masa depan dalam era teknologi dan budaya global. Dalam hal ini,
proses teknik pembuatan alat musik tidaklah semata-mata dipandang proses
transmisi pengetahuan (transfer of learning) akan tetapi esensinya terletak pada
usaha sadar bagi pendewasaan peneliti sebagai mahkluk manusia (human being).
Secara metodologis, kesukaran dalam melaksanakan usaha sadar proses
pedewasaan, berkenan dengan persyaratan kompetensi yang dibutuhkan dalam

menangani kerja. Soal yang selalu menjadi kendala utama terletak pada sejauh



mana kompetensi yang dimiliki seseorang peneliti dapat berfungsi secara
instrumental dalam menciptakan peluang kerja yang optimal.

Bilamana persoalan proses dalam hal ini pembuatan alat musik berkaitan
dengan kompetensi generasi muda secara substansial yang menjadi refrensi
kompetensi yang dimaksud adalah kesanggupan penyelenggaraan proses, baik
ditilik dari aspek pengetahuan (cognition) dan keterampilan (psychomotor)
maupun ranah nilai (Afection) yang dimiliki. Ini berarti bahwa memadai atau
tidaknya proses pembuatan alat musik dapat diprediksi melalui indikator-indikator
yang menyangkut ketiga aspek tersebut.

Kesukaran tersebut pada dasarnya dapat ditilik kembali pada pengalaman
generasi muda setelah menyelesaikan dunia pendidikan. Jelas dalam hal ini
mahasiswa bukanlah secara khusus mempersiapkan untuk suatu bidang dengan
keahlian tertentu. Baik mereka yang dipersiapkan melalui pendidikan tertentu,
tetapi mereka umumnya dipandang sebagai orang memiliki ilmu sapu jagat.
Artinya seolah-olah mahasiswa dipandang dapat menangani seluruh persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan penyelenggaraan setiap bidang termasuk
pembutan alat musik.

Di tengah kompleksnya persoalan tersebut tampaknya merupakan
kenyataan yang tidak terlalu penting dipersoalkan selama ini. Seolah-olah
kenyataan demikian tidak dipandang sebagai masalah. Padahal dalam
kenyataannya bukanlah karena generasi muda tidak menghadapi masalah, akan

tetapi terletak pada bagaimana meraih dan memanfaatkan kesempatan



meningkatkan pengetahuan dalam proses dari sebuah pembuatan alat musik dan
menciptakan lapangan pekerjaan (in service training).

Organologi merupakan kajian atau bahasan tentang sebuah alat musik.
Ketika berbicara tentang kajian organologi, aspek yang dibahas adalah ukuran dan
bentuk fisiknya termasuk hiasan, bahan dan prinsip pembuatannya, metode dan
teknik memainkan, bunyi dan wilayah yang dihasilkan, serta dekorasi dan sosial
budaya dari sebuah alat musik tersebut.

Gandang merupakan jenis alat musik membranofon yang artinya terbuat
atau berbahan dasar kulit hewan yang dimainkan dengan cara dipukul. Alat musik
ini sumber bunyinya dari selaput atau membrane. Badan gandang terbuat dari
batang pohon yang kemudian bagian dalamnya dilubangi, lalu dibentuk
sedemikian rupa. Batang pohon yang digunakan untuk membuat gandang pada
umumnya menggunakan pohon nangka, kelapa dan cempedak.

Jika ditilik dari sudut pandang sekarang ini, dalam pembuatan gandang
terkendala masalah kayu, disebabkan pohon-pohon besar untuk didapatkan sangat
sulit sekali, dikarenakan ada peraturan pemerintah untuk melestarikan hutan
sebagai mengantisipasi pengikisan lahan perbukitan, maka sering terjadi
hambatan dalam proses pembuatan gandang dari segi penemuan bahan baku
sehingga produksi atau populasi gandang dapat berkurang.

Dari permasalahan di atas maka Narasumber (Azwar) memiliki solusi yang
lebih kreatif untuk membuat inovasi baru yaitu pembuatan Gandang Tambua

yang berbahan dasar triplek.



Gandang Tambua yang terbuat dari bahan triplek secara bentuk gandang ini
mirip dengan gandang yang lain, tapi secara kontruksi sangat berbeda sekali
gandang yang terbuat dari triplek dengan gandang yang terbuat dari kayu. Untuk
pembuatan ruang resonansi (blue) bahan baku yang digunakan adalah triplek.
Perbedaan Gandang Tambua berbahan dasar triplek dengan gandang pada
umumnya terletak pada bunyinya. Kelebihan Gandang Tambua berbahan baku
dari triplek adalah menghasilkan suara yang bergetar dan keras, berbeda dengan
gandang yang terbuat dari batang pohon memiliki ciri khas bunyi yang padat dan
bulat.

Menurut nara sumber (Azwar) kulit yang biasanya digunakan dalam proses
pembuatan gandang ini adalah terbuat dari kulit kambing jantan yang sudah di
kelola, maksudnya adalah kulit kambing yang sudah dipotong tipis. Kulit kambing
bisa di dapatkan dari penjual kambing yang sengaja dipesan untuk memisahkan
kulit dengan dagingnya saat diperjual belikan. Tetapi menurut informan (Azwar)
akan lebih baik jika kulit dipotong dan dikelola sendiri karena biasanya para
penjual tidak mengetahui seberapa tipis kulit kambing yang diperlukan untuk
pembuatan gandang dan terkadang kulit yang didapatkan dari penjual tidak layak
untuk dipakai.

Berdasarkan observasi di lapangan, penulis sedikit kesulitan menemukan
pembuat Gandang Tambua yang terbuat dari bahan triplek ini. Menurut nara
sumber (Azwar), ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya, salah satunya
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang tata cara pembuatan Gandang

Tambua terbuat dari bahan triplek itu sendiri. Maka dari itu penulis tertarik untuk



meneliti bagaimana proses pembuatan Gandang Tambua terbuat dari bahan
triplek tersebut, alat dan bahan yang digunakan, ukuran serta kendala yang
dihadapi dalam proses pembuatannya. Berdasarkan permasalahan di atas perlu
kiranya untuk ditelusuri lebih mendalam.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat penulis
tarik persoalan dalam kajian ini yaitu:
1. Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan Gandang Tambua
dari triplek produksi Azwar di Pariaman
2. Proses pembuatan Gandang Tambua dari triplek produksi Azwar di Pariaman
3. Kendala yang di temukan dalam proses pembuatan baik dari segi alat, bahan
serta waktu yang digunakan untuk pembuatan Gandang Tambua yang terbuat
dari bahan triplek ini.
C. Batasan masalah
Peneliti menyadari adanya keterbatasan waktu dalam penelitian, agar
penelitian lebih terfokus dan tidak meluasnya pembahasan masalah yang diteliti,
maka permasalahan yang dibatasi pada penelitian ini adalah bagaimanakah proses
pembuatan alat musik Gandang Tambua dari triplek produksi Azwar di Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di
atas, penulis akan merumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimanakah
Proses Pembuatan Alat Musik Gandang Tambua dari Triplek produksi Azwar di

Pariaman.



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Mengetahui proses pembuatan alat musik Gandang Tambua dari
triplek produksi Azwar di Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat peneliti ambil dalam proses penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian dimaksud untuk mengembangkan wawasan keilmuan dan sebagai
sarana penerapan ilmu pengetahuan yang selama ini diperoleh dari bangku
kuliah

2. Memperkenalkan kepada seniman untuk lebih mengetahui dan mengenal
Organologi proses pembutan Alat musik Gandang Tambua dari triplek
produksi Azwar di Pariaman

3. Agar dapat memperkenalkan kepada masyarakat tentang proses pembuatan
Alat musik Gandang dari Triplek produksi Azwar di Pariaman

4. Penulisan ini diharapkan sebagai sumber pengetahuan mahasiswa yang ingin

mengetahui proses pembuatan alat musik gandang dari triplek.



